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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemiampuan berpikir kritis,dan‘hasil belajar siswa kelas VA pada mata pelajaran
IPS pokok bahasan kegiatan ekonomi melalui penerapan metode inkuiri. Hal ini'dikarenakan di kelas VA SDN Kepatihan 06
Jember terdapat permasalahan bahwa’ kemampuan ‘berpikirgkritis dan hasil belajar siswa masih rendah, salah satu
penyebabnya adalah siswa cenderung menggunakan carathafalan‘untuk memahamiymateri IPS dan kemampuan guru dalam
mengasah kemampuan berpikirSiswa masih kurang. Jenisipenelitian ini adalah*penelitian tindakan kelas dengan subjek
penelitian terdiri atas 40 siswa. Pengumpulan data/pénelitian menggunakan metode.ebservasi, wawancara, dokumentasi, dan
tes. Penelitian dengan menerapkan metode inkuitindilaksanakan sebanyakdua siklus. Siklus 'l terdiri atas dua pertemuan dan
siklus 2 terdiri atas satu pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan berpikirikritis dan hasil belajar siswa
kelas V SDN Kepatihan 06 Jember'mengalami peningkatan. Pada siklus |1, presentasc kemampuan berpikir kritis siswa
sebesar 69,4% mengalami peningkatan sebesar, 16,6% menjadi86% pada siklus 2. Hasil belajar siswa juga mengalami
peningkatan. Hal ini dapat \dilihat dari\perolehan hasil belajar siswa pada siklus /1 sebesar 90% mengalami peningkatan
sebesar 7,5% menjadi 97,5% pada siklus, 2. Berdasarkan data di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapaan metode
inkuiri dapat meningkatkan kemampuan/berpikir kritis danshasil belajar siswa kelas VA SDN Kepatihan 06 Jember.

Kata Kunci: metode inkuiri, kemampuan.berpikie kritis, hasil belajar, kegiatan ekonomi

Abstract

This research was conducted in Kepatihan 06 Jember Junior High School, with the purpose to improve critical thinking
skills and student learning outcomes VA cldss.in social science subject of economic activity through the implementation of
inquiry methods. This is because in.the Class VA Kepatihan 06 Jember Junior High School there are problems, that critical
thinking skill and student learning outcemes is lownone reason is studentsitend to use rote way to understand the material of
Social Science and ability of teachers, towstudents' thinking skills are still lacking. This research is the subject of a class
action research study consisted of 40 Students. Research~data“collection using the method of observation, interviews,
documentation, and test. Research carried out by applying the method of inquiry as much as two cycles, the first cycle
consisted of two meetings and the second cycle consists of one meeting. The results showed that the critical thinking skills
and student learning outcomes Kepatihan 06 Jember Grade VA Junior High School has increased. In the first cycle, the
percentage of students' critical thinking abilities of 69.4% increased from 16.6% to 86%, in the second cycle of student
learning outcomes also increased. It can be seen from the acquisition of student learning outcomes in the first cycle of 90%,
an increase from 7.5% to 97.5% in the second cycle. Based on the above data, it can be concluded that the implementation
of the inquiry method can improve critical thinking skills and student learning outcomes in the class VA Kepatihan 06
Jember Junior High School.

Keywords: inquiry method, Icritical thinking, reading ability, student result, economic activity.
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Pendahuluan

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan salah satu
mata pelajaran yang menduduki peranan penting dalam
dunia pendidikan. Mata pelajaran IPS membahas tentang
pengetahuan yang berhubungan dengan disiplin ilmu-ilmu
sosial yang diperlukan baik yang berhubungan dengan ruang
lingkup bahasannya, obyek yang dipelajari, maupun metode
atau pendekatan dari tiap-tiap disiplin ilmu-ilmu sosial
tersebut (Hidayati, 2008:1.3). Oleh karena itu, mata
pelajaran IPS disusun secara sistematis, komprehensif, dan
terpadu dalam proses pembelajaran. Dengan pendekatan
tersebut diharapkan peserta didik akan memperoleh
pemahaman yang lebih luas dan mendalam pada bidang ilmu
yang berkaitan. Tujuan mata pelajaran IPS di sekolah dasar
adalah agar peserta didik memiliki kemampuan:

1. mengenal konsep—konsep yang berkaitan
dengan kehidupan masyarakat dengan
lingkunganya,

2. memiliki kemampuan dasar untuk berpikic
logis dan kritis rasa ingin tahuy inkuiri
memecahkan masalah dan keterampilan™ dalam
kehidupan sosial,

3. memiliki komitmen dan /kesadaran terhadap
nilai-nilai sosial kemanusiaan,

4. memiliki kemampuan berkomunikasi,
bekerjasama,  dans  berkompetensi __ dalam
masyarakat yang majemuk ‘diwgtingkat lokal,
nasional dan global (BSNP, 2006:575).

Tujuan’ tersebut dapat tercapai . jika
program-program pembelajaran IPS /dapatwterorganisasi
dengan baik. Salah satu | faktor yangs mempengaruhi
keberhasilan proses pembelajaran IPS| adalah™“guru, Guru
memegang peranan penting dalam pembelajaran karena guru
yang merancang, mengelola ‘dan mengevaluasi _kegiatan
pembelajaran. Seorang guru haruslah dapat:memperhatikan
tujuan tersebut yang dituangkan'dalam pengclolaan” proses
pembelajaran untuk mengembangkan kreatifitas' berpikir:
siswanya.

Berdasarkan  ‘hasil  observasi, -~ idan
wawancara dengan guru tanggal 14 Juli 2013 di kelas VA
SDN Kepatihan 06 Jember terhadap ‘pembelajaran di kelas,
ditemukan bahwa masih banyak siswampkurang aktif
membangun pengetahuan yang dimilikinya karena selama
proses pembelajaran banyak siswa yang cenderung diam
ketika guru mengajukan pertanyaan. Bahkan ada beberapa
siswa yang ramai sendiri ketika guru menjelaskan materi.
Meskipun guru telah menerapkan kelompok dalam
pembelajaran, namun hanya siswa yang memiliki
kemampuan tinggi yang aktif dalam mengerjakan tugas
kelompok. Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa
tanggal 16 Juli 2013, dapat diketahui bahwa kesulitan yang
dialami siswa ketika belajar IPS adalah menghafal materi-
materi IPS. Jika siswa hanya menggunakan cara hafalan
untuk mempelajari materi IPS, maka pengetahuan yang
diperoleh siswa tidak akan bertahan lama dalam ingatannya
sehingga akan berdampak pada kemampuan berpikir kritis
siswa. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas VA
SDN Kepatihan 06 Jember tersebut juga ditunjukkan dengan
banyaknya siswa yang kesulitan mengenali masalah tentang
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materi yang disampaikan guru selama proses belajar
mengajar, sehingga siswa kesulitan dalam menemukan cara-
cara yang akan digunakan untuk mengatasi permasalahan
tersebut.

Berdasarkan data hasil ulangan harian
mata pelajaran IPS dengan KKM 65, dapat diketahui bahwa
dari 40 siswa kelas VA SDN Kepatihan 06 Jember, terdapat
25 siswa yang belum mencapai ketuntasan belajar individual
(skor < 65). Apabila dipersentasekan, siswa yang belum
mencapai ketuntasan belajar klasikal sebesar 62,5% dan
persentase siswa yang telah mencapai ketuntasan belajar
klasikal sebesar 37,5% (lampiran G). Rendahnya nilai hasil
belajar siswa di SDN Kepatihan 06 Jember disebabkan oleh
beberapa faktor antara lain metode pembelajaran yang
digunakan guru masih kurang membuat siswa aktif selama
pembelajaran. Pada saat pembelajaran, siswa hanya
memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru,
menyerap dan menerima informasi baru yang diterimanya,
kemudian mencatat dan menghafalnya serta mengerjakan
soal latihan yang diberikan guru. Akibatnya, siswa kesulitan
memahami“konsep materi yang diberikan guru dan kurang
aktifnya" siswa“dalam pembelajaran apabila pembelajaran
didominasi oleh.guru.

Berdasarkan permasalahan tersebut
metode ‘pembelajaran “yang, sesuai untuk mengatasi
permasalahan di atas adalah,dengan menggunakan metode
inkuiri, | Metode inkuifi ‘meneckankan pada proses mencari
dan menemukan sendiri materi pembelajaran, sedangkan
guru berperan sebagai fasilitator dan pembimbing siswa
untuk belajar (Mulyono, 2012:71). Tujuan metode inkuiri
adalah mengembangan berpikir kritis dan analitis untuk
mencari‘dan menemukan jawaban sendiri dari suatu masalah
yang dipertanyakan. Sanjaya (2012:201-205)
mengemukakan tahapan-tahapan dalam proses inkuiri, yaitu:
(l)Fortentasi; (2) merumuskan masalah; (3) merumuskan
hipetesis; (4)“mengumpulkan data; (5) menguji hipotesis;
dan (6).merumuskan kesimpulan. Melalui tahapan-tahapan
metode inkuiri tersebut diharapkan siswa termotivasi untuk
aktif berpikir, melibatkan diri dalam kegiatan dan mampu
menyelesaikan tugas /sendiri. Sehingga siswa lebih banyak
berperan dalam proses pembelajaran yang akan membuat
siswa _menjadi” lebih kritis, aktif dan kreatif dalam
menyelesaikan dan menjawab permasalahan itu sendiri.

Dari latar belakang diatas dapat dibuat
rumusan masalah sebagai berikut bagaimanakah peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan hasil belajar siswa kelas VA
mata pelajaran IPS pokok bahasan kegiatan ekonomi di SDN
Kepatihan 06 Jember.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil belajara
siswa kelas VA, maka peneliti melakukan penelitian tindakan
kelas dengan judul “Penerapan Metode Inkuiri untuk
Meninkatkan Kemampuan Berpikir Kritis dan Hasil Belajar
Siswa Kelas VA Mata Pelajaran IPS Pokok Bahasan
Kegiatan Ekonomi di SDN Kepatihan 06 Jember”.

Metode Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian
tindakan kelas. Penelitian dilaksanakan di SDN Kepatihan
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06 Jember pada semester ganjil tahun pelajaran 2013/2014.
Subjek dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa
kelas VA SDN Kepatihan 06 Jember, yang terdiri atas 40
siswa, yaitu 19 siswa perempuan dan 21 siswa laki-laki.
Pengumpulan data penelitian menggunakan metode
observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes.

Data yang akan dianalisis dalam penelitian ini antara
lain sebagi berikut.

1) Kemampuan berpikir kritis siswa
Peningkatan kemampuan berpikir kiritis siswa selama
proses belajar mengajar melalui metode inkuiri dihitung
menggunakan presentase kemampuan berpikir kritis siswa
dengan rumus:

E= % x 100%

Keterangan:

E = persentase kemampuan berpikirkritis*siswa
secara klasikal
n = skor total pencapaian kelas
N = skor maksimal kelas

Dengan kfiteria kemampuan berpikir kritis
seperti pada tabel berikut.

Tabel 1. Kriteria keaktifan siswa

Persentase Kriteria
89% < E < 100% Sangat tinggi
79% <E < 89% Tinggi
64% <E <79% Sedang
54% <E<64% Rendah

Pa < 54% Sangat rendah

Sumber: Wayan dan Sunarta
(dalam Sofiah: 2010)

2) hasil belajar siswa
Ketuntasan hasil belajar siswa' dengan_menggunakan
metode inkuiridihitung menggunakansrumus scbagai
berikut.

Py= L x100%
N
keterangan:
P, = presentase ketuntasan hasil belajar siswa secara
klasikal

n = jumlah siswa yang tuntas belajar

N = jumlah siswa seluruhnya

Adapun kriteria hasil belajar siswa dapat dilihat pada
tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa

Persentase Kriteria
89% < pb <100% Sangat tinggi
79% < P, < 89% Tinggi
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Persentase Kriteria

64% < Pb <79% Sedang

54% <P, <64% Rendah

P <54% Sangat rendah
Sumber:  (Purwanto, 2012:
103)
Hasil dan Pembahasan

Pelaksanaan pembelajaran melalui metode inkuiri

pokok bahasan kegiatan ekonomi untuk meningkatkan
kemmapuan berpikir kritis dan hasil beljara siswa dalam
penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. Hasil dari
tindakan pendahuluan digunakan sebagai acuan untuk
merancang perangkat pembelajaran yang digunakan pada
siklus 1. Hasil refleksi dari siklus I digunakan untuk
melaksanakan tindakan pada siklus II sebagai pemantapan
hasil yangtelah diperoleh dari siklus sebelumnya.
Pembelajaran IPS dengan metode inkuiri lebih
menekankan “pada, kemampuan siswa untuk mencari dan
menyehdikiysendirl materi kegiatan ekonomi yang disajikan
secara sistematisy, kritis'dan logis. Siswa akan terlibat aktif
dalam_menemukan sendiri konsep dan membangun sendiri
pengetahuannya®melalui “langkah-langkah inkuiri seperti
mengenal  masalah, menyusun" hipotesis, mengumpulkan
informasi, mmenganalisis| data 'dan menarik kesimpulan.
Melalui langkah-langkah tersebut menjadikan pengetahuan
yang diterima siswa akan melekat pada ingatan mereka,
sehingga /'mereka tidak cepat lupa serta dapat membantu
mengasahl kemanipuan berpikir kritis mereka.
Proses.pembelajaran IPS/dengan metode inkuiri pokok
bahasan kegiatan ekonomi pada silkus I dilaksanakan dalam
dua_pertemuan.-Kegiatan awal guru menyampaikan tujuan
dan langlah-langkah pembelajaran. Kemudian guru
membentuk kelas dalam kelompok belajar yang terdiri dari
5 orang siswa_dalam satu /kelompok untuk menyelesaikan
LKK» yang« berkaitan /dengan kegiatan ekonomi. Guru
meminta siswa untuk /mengenal maslah dengan menuliskan
rumusan gmasalah, /kemudian menyusun hipotesis dari
rumusan masalahdan menyusun langkah-langkah untuk
menemukan informasi berdasarkan rumusan masalah yang
telah™dibuat. Pertemuan kedua, guru mengajak siswa
melakukan pengamatan di pasar tradisional dan pasar
modern. Setelah siswa memperoleh data hasil pengamatan,
guru meminta setiap kelompok untuk menganalisis data hasil
temuannya dan menarik kesimpulan. Guru meminta
perwakilan masing-masing kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas. Pada
akhir pembelajaran, guru memberikan tes untuk menguji
pemahaman siswa tentang materi yang telah dipelajarai.
Pelaksanaan pembelajaran siklus II sedikit berbeda
dengan siklus I. Pembelajaran siklus II menggunakan materi
jenis-jenis usaha di bidang ekonomi, sedangkan pada siklus
I menggunakan materi kegiatan ekonomi. Setelah
menyampaikan tujuan dan langkah-langkah pembelajaran,
guru menjelaskan materi pembelajaran dan membagikan
beberapa gambar kepada setiap kelompok. Guru meminta
siswa untuk mengenal masalah dan menuliskan rumusan
masalah pada LKK yang telah disediakan serta menyusun
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hipotesis dari rumusan masalah tersebut. Tahap selanjutnya,
guru meminta siswa untuk mengidentifikasi gambar yang
talah dibagikan untuk memperoleh informasi yang akan
digunakan untuk menganalisis data. Setelah setiap kelompok
telah menganalisis data dan menarik kesimpulan guru
meminta siswa untuk mempresentasikan hasil diskusinya.
Diakhir pembelejaran uru meberikan tes untuk menguji
pemahaman siswa.

Berdasarkan data hasil observasi kemampuan berpikir
kritis siswa pada siklus I dan siklus II menunjukkan adanya
peningkatan. Pada siklus I kemampuan siswa dalam
mengenal masalah 64,3%, menemukan cara menangani
masalah  73,75%, mengumpulkan informasi 75,6%,
menganalisis data 66,25%, dan menarik kesimpulan 63,1%.
Berdasarkan data tersebut diperoleh rata-rata kemampuan
berpikir kritis siswa pada siklus I adalah 69,4%. Sementara,
pada siklus II kemampuan siswa dalammengenal masalah
sebesar 81,25%, menemukan cara menangani masalah
86,25%, mengumpulkan informasi 92%, menganalisis data
83,75%, dan menarik kesimpulan 85,6%. Dengan demikian
rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus_ II
adalah 86%. Hal ini terjadi karénas‘selama proses
pembelajaran berlangsung banyak Siswa yang sudah mulai
berani dan bisa mengenal masalah; menyusun hipotesis,
menemukan cara mengumpulkansinformasi,ymengumpulkan
informasi, menganalisis .data” dan_ menarik’ Kesimpulan
berdasarkan materi yang/dibahas. Data tersbetu dapat dilihat
pada tabel 3 sebagai berikut.

Tabel 3. Perbandingan kemampuan berpikir kritis siswa

siklus I dan sikus I
No | Kemampuan | Siklus I | Siklus LI+ Peningkatan
Berpikir Siklus..1 ke
Kritis Siswa Siklus IT
1 Mengenal 64,30% | 81,25% .| 16,95%
masalah
2 Menemukan 73,75% | 86,25% | 12,50%
cara menangani
masalah
3 |Mengumpulkan | 75,60% | 92% 16,40%
informasi
4  |Menganalisis 66,25% |83,75% |17,50%
data
5 Menarik 63,10% | 85,6% 22,50%
kesimpulan
Rata-rata 69,4% | 86,00%

Berdasarkan tes akhir pembelajaran IPS dengan metode
inkuiri pada Siklus I dan siklus II hasil belajar siswa
mengalami ketuntasan belajar yakni pada siklus I sebesar
90% dengan rincian 23 siswa nilai sangat tinggi, 9 siswa
nilai tinggi, 4 siswa nilai sedang dan hanya 4 siswa nilai
rendah. Sementara, hasil belajar siswa pada siklus II
mengalami ketuntasan belajar yakni sebesar 97,5% yaitu 25
siswa dengan nilai sangat tinggi, 13 siswa nilai tinggi, 1
siswa nilai sedang dan hanya 1 siswa dengan nilai rendah.
Jadi dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil belajar
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siswa siklus I dan siklus II sebesar 7,5%. Analisis hasil
belajar siswa dapat dilihat pada tabel 4 berikut.

Tabel 4. Analisi hasil belajar siswa

No Kriteria Frekuensi Persentase (%)
Siklus I | Siklus | Siklus I | Siklus
I 1I
1 | Sangat tinggi 23 25 57,5 62,5
2 | Tinggi 9 13 225 32,5
3 | Sedang 4 1 10 2,5
4 | Rendah 4 1 10 2,5
Total 40 40 100 100

Berdasarkan uraian di atas penerapan
metode inkuiri dalam pembelajaran IPS pokok bahasan
kegiatamekonomi pada kelas VA SDN Kepatihan 06 Jember
berjalan, sesuai dengan target yang diinginkan. Meskipun
pada siklus®l sudah berhasil, pada penelitian ini siklus II
tetap dilaksanakan ‘dengan tujuan untuk pemantapan hasil
pelaksanaan pembelajaran IPS siklus I menggunakan metode
mkuiri pokok/bahasan‘kegiatan ekonomi di kelas VA SDN
Kepatihan 06 Jember: Dari keseluruhan hasil penelitian ini
menunjukan ‘bahwa pembelajaran dengan menggunakan
metode | inkuiri, dapat | meningkatkan kemampuan berpikir
kritis dan hasil belajar'siswa, sehingga metode inkuiri dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif dalam pelaksanaan
pembelajaran IPS di sekolah dasar.

Berdasarkan 'hasil pelaksanaan penelitian, diperoleh
beberapa temuan penelitian sebagai berikut.

a)" pelaksanaan_siklus I masih ada beberapa siswa yang
tampak kesulitan dalam mengenal masalah dan menarik
kesimpulan. Hal ini disebabkan karena mercka belum
pernah membuat rumusan masalah dan kesimpulan,
schingga® guru perlu memberikan contoh dan
membimbing siswa.

b)" siswa _tampak antusias dan senang dalam mengikuti
proses pembelajaran terutama ketika melakukan
pengamatan dipasar tradisional dan pasar modern.

¢).—pelaksanaan siklus II sudah banyak siswa yang berani
dan mampu mengenal masalah serta menarik
kesimpulan, meskipun ada beberapa yang perlu
bimbingan dari guru.

d) siswa terlibat aktif dalam kelompok belajarnya dengan
berdiskusi dan mengeluarkan pendapatnya untuk
mengerjakan LKK yang diberikan oleh guru.

e) berdasarkan hasil analisis data tentang kemampuan
berpikir kritis dan hasil belajar pada pembelajaran IPS
menggunakan metode inkuiri dari siklus I sampai siklus
II terjadi peningkatan.

f) penerapan metode inkuiri pembelajaran IPS pokok
bahasan kegiatan ekonomi memungkinkan siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir kritis, logis dan
sistematis dalam menanggapi suatu permasalahan dan
memudahkan siswa dalam memahami konsep materi
kegiatan ekonomi.
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Penutup

Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan metode inkuiri
pokok bahasan kegiatan ekonomi menunjukkan adanya
peningkatan. Sebelum pelaksanaan siklus kemampuan
berpikir kritis siswa sebesar 51%, pada siklus I kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat sebesar 69,4% dan
meningkat menjadi 86% pada siklus II. Sementara, hasil
belajar siswa dalam pembelajaran IPS menggunakan metode
inkuiri pokok bahasan kegiatan ekonomi menunjukkan
adanya peningkatan. Sebelum pelaksanaan siklus, ketuntasan
hasil belajar siswa sebesar 37,5%. Pada siklus I dan siklus II
hasil belajar siswa mengalami ketuntasan belajar yakni pada
siklus I sebesar 90% dan pada siklus II meningkat menjadi
97,5%, sehingga hasil belajar siswa dari siklus I ke siklu
mengalami peningkatan sebesar 7,5%.

Saran

sebagai alternatif bagi guru
pembelajaran di kelas aga
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